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ABSTRAK

Tanaman Jarak merah (Jatropha gossypifolia L. ) merupakan tanaman yang banyak tumbuh
liar di pinggir jalan,di tempat-tempat terbuka yang terkena sinar matahari langsung maupun di
pekarangan rumah sebagai tanaman hias. Teknologi grafting dengan menggunakancalon batang bawah
yang unggul, dapat menghasilkan jenis tanaman jarak yang tahan terhadap kondisi lahan kritis. Jarak
merah adalah tanaman Jarak yang satu genus dengan Jarak pagar, namun belum ada penelitian tentang
pencarian jenis Jarak merah yang unggul. Cekaman kekeringan terhadap jarak merah adalah salah
satu upaya untuk mencari tanman yang unggul, dan nantinya dapat dijadikan sebagai calon batang
bawah Jarak pagar. Penditian ini bertujuan Untuk mengetahui responpertumbuhan Jarak merah
(Jatropha gossypifolia L.) asal Kabupaten Nganjuk akibat cekaman kekeringan. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2016 di Dusun Jabon,Desa Tanjungkalang, Kecamatan
Ngroggot, Kabupaten Nganjuk. Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan desain penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, yaitu terdiri dari dua faktor dengan 5
ulangan. Faktor 1 wilayah bibit jarak merah. (terdiri dari 3 level: W1 =Berbek, W2 = Sukomoro, W3 =
Gondang. Faktor 2 dosis cekaman kekeringan (terdiri dari 3 level: C1 = 25% KLT, C2=50% KLT, C3
=75% KLT). Parameter pengamatan berupa tinggi tanaman, diameter batang, jarak antar nodus,
panjang akar, bobot basah tgjuk, dan bobot basah akar. Data yang diperoleh diandlisis dengan analisis
varians menggunakan program SPSS 23, yang dilanjutkan uji BNT 5%.Hasi| penelitian menunjukkan
wilayah berpengaruh terhadap morfologi tinggi batang, diameter batang, nodus, pgjang akar, dan
brangkasan tanaman. interaksi wilayah dengan cekaman kekeringan berpengaruh terhadap morfologi
jumlah daun dan berat basah akar. Jarak merah pada cekaman 25% KLT semua mengalami kerdil,
dan tanaman dari wilayah Berbek memiliki respon morfologi paling unggul.

Kata kunci: cekaman kekeringan, jarak merah (Jatropha gossypifolia L.), Kabupaten Nganjuk.

. LATAR BELAKANG

Tanaman jarak merah (Jatropha merah

Menurut Sherifat et al (2015) jarak
termasuk  dalam  keluarga

gossypifolia L.) merupakan tanaman yang Euphorbiaceae, termasuk tanaman semak,

banyak tumbuh liar di pinggir jalan,di
tempat-tempat terbuka yang terkena sinar
matahari langsung maupun di pekarangan

rumah sebagai tanaman hias.
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dengan ketinggian semak sekitar 1,8 m.
Daunnya 3-5 lekukan, lebar 20 cm
memiliki  kelenjar rambut. Bunganya

berwarna merah tua dengan ungu di
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corymbs, dengan hiji kehijau-hijauan
seperti kapsul.

Jarak merah yang mempunyai
beberapa manfaat diantaranya yaitu
daunnya sebagai penurun demam, radang,
eksema, gatal-gatal, sakit lidah pada bayi
(Oduola, 2005), dapat menjadi bahan
aternatif dalam pengendalian keong
Oncomelania hupensis lindoensis
(Nurwidayati et al, 2014), sehingga harus
ada pengembangan tanaman jarak merah
supaya pemanfaatannya dapat dirasakan

secara luas dan maksmal, karena

masyarakat  cenderung  menggunakan
bahan yang sudah tersedia melimpah
(kimia).

Pemanfaatan lahan produktif untuk
pengembangan tanaman non pangan juga
akan mempengaruhi jumlah pangan yang
tersedia, disebabkan penggunaan lahan
untuk tanaman pangan berkurang jika
lahan yang digunakan lahan pertanian
pangan. Sementara lahan pertanian yang
produktif, luasannya sangat terbatas dan
semakin berkurang. Setigp tahunnya
sekitar 110.000 hektar beralih fungsi
menjadi  lahan non-pertanian. Jumlah
sawah baru yang dicetak pemerintah
(dengan dukungan dana APBN) hanya
mencapai 20.000 hingga 40.000 hektar per
tahun, tidak sebanding dengan lahan sawah
yang terkonversi (lhsan, 2013 dalam
Tufaila et al, 2014). Sehingga harus dipilih
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lagi dalam memilih alternatif yang toleran
terhadap lahan marjinal dan lahan kering.
Lahan marginal adalah lahan yang
meliki tingkat kesuburan yang rendah, baik
disebabkan karena aam maupun yang
disebabkan oleh manusia itu sendiri. Lahan
marginal yang mempunyai potensi rendah
dalam perkembangan pertanian,Menurut
Strijker (2005) lahan marginal dicirikan
oleh penggunaan lahan yang mempunyai
kelayakan

menguntungkan. Namun demikian dengan

ekonomi yang  kurang
penerapan  teknologi dan sistem
pengelolaan yang tepat guna, potensi lahan
tersebut dapat ditingkatkan menjadi lebih
produktif.

Pemilihan jarak merah sebagai bahan
yang digunakan untuk digunakan sebagai
tanaman yang diuji dalam lahan marginal
berawal dari hasil observas secara
langsung di wilayah kabupaten Nganjuk.
Jarak merah dapat hidup pada lingkungan
dengan kondis lingkungan yang berbatu
(Gambar 1.1).Pada wilayah kecamatan
Berbek, jarak merah mampu bertahan
hidup pada dinding tebing yang jauh dari
airan air, dan dari wilayah Gondang yang
menunjukkan mampu tumbuh subur pada
lahan berbatu.

Berdasarkan hasil observas, jarak ini
tumbuh liar di berbagai lokas yang salah
satunya merupakan lahan bebatuan yang

minim air. Namun belum diketahui tentang

simki.unpkediri.ac.id
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toleran cekaman kekeringan pada jarak
merah. Diduga tanaman jarak merah
memiliki batang bawah yang tahan
terhadap lahan marginal.Penelitian ini
bertujuan untuk seleks berbagai tanaman
jarak merah dari berbagai wilayah di
Nganjuk yang tahan terhadap cekaman
kekeringan.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber batang bawah
(rootstock) jarak pagar (Jatropha curcas
L.) sehingga tanaman hasil sambungannya
toleran terhadap kekeringan, sesuai dengan
karakteristik lahan untuk mengembangkan
jarak pagar (Jatropha curcas L.) yang
nantinya dapat mendukung upaya
pengembangan bioenergi.

Salah satu upaya mempertahankan
stabilitas produksi jarak pagar di lahan
kering dapat dilakukan melalui teknologi
penyambungan (grafting) dengan
menggabungkan keunggulan dari calon
batang atas (scion) yang memiliki potens
produksi tinggi dengan calon batang
bawah (rootstock) yang mampu
beradaptas pada kondisi ketersediaan air
terbatas, akses jarak pagar hasil ekplorasi
(rootstock) di Indonesia menunjukkan
peningkatan produktivitas jarak pagar pada
lahan kering (Hariyadi, 2012). Tanaman
curcasL.)

merupakan tanaman dengan Family

jarak pagar (Jatropha

Euphorbiaceae dan Genus Jatropha (UPT
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Bala Konservas Tumbuhan Kebun Raya
Purwodadi pada tanggal 20 Januari 2015)
menjelaskan jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) merupakan tanaman satu
genus dengan jarak pagar.

[I. METODE

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian eksperimental dengan rancangan
percobaan acak kelompok (RAK) faktorial
yaitu faktor pertama asal biji jarak merah
(Jatropha gossipofilia L.) dari 3 lokas
yang berbeda-beda, dan faktor kedua yaitu
cekaman kekeringan, berupa 3 perlakuan
cekaman air yakni konsentrasi 25%, 50%,
dan 75% dengan 3 ulangan.

Bahan tanaman berupa biji yang
diperoleh dari berbagai wilayah di
Kabupaten yang telah
diobservasi. Terlebih dahulu direndam

Nganjuk

dalam air berisi fungisida selama 24 jam.
Benih ditanam pada bak penyemaian yang
ditutupin  pasir  kemudian  setelah
berkecambah kemudian ditanam pada
polibag yang berukuran 50 cm x 50 cm
yang sudah berisi 10 kg media pasir dan
pupuk kandang dengan komposisi 3:1. Air
tersedia dalam tanah ditentukan dengan
cara mencari selish antara KAT KL dan
titik layu permanen.

Alat yang digunakan antara lain:
cutter, mistar, timbangan, oven, cangkul,

neraca analitik, gelas ukur, pipet tetes,
simki.unpkediri.ac.id
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beker glass, jangka sorong, termometer,
aa tulis dan berbaga perlengkapan
lainnya yang tidak dicantumkan.

Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (hela),
diameter batang (cm), panjang akar primer
(cm), berat basah tgjuk (gram), dan berat
basah akar (gram). Kemudian hasil yang
telah diperoleh selanjutnya dianalisis
dengan analisis varians menggunakan
program SPSS 23 for Windows 2007, yang

nantinya akan dilanjutkan dengan uji BNT.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil data penelitian berupa tinggi
tanaman  jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) pada umur 146 hari setelah

tanam dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram batang rata-rata tinggi tanaman
jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) wilayah dan
cekaman yang berbeda dengan nilai standart
deviasinya.

Berdasarkan gambar 4.1., rata-rata

tinggi tanaman diuji homogenitasnya
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menggunakan levene’stest menunjukkan
nilai sig. 0.079 > 0.05 dan ujinormalitas
menggunakan Kolmogorov test
menunjukkan nilai sig. 0.944 > 0.05. dari
nilai keduanya menunjukkan perbandingan
signifikansi lebih besar dengan 0.05
menunjukkan ho diterima, data homogen
dan normal.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis of variance
(ANOVA) yang menggunakan program
PSS Satigic 23. menunjukkan pada
perlakuan wilayah diperoleh sig. 0.002 <
0.05, yang berarti faktor wilayah
berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Pada
faktor cekaman diperoleh sig. 0.019 <
0.05 dan pada hubungan wilayah dengan
cekaman diperoleh nilai sig. 0.021 < 0.05,
yang  berarti perlakuan  cekaman
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, dan
untuk interaks antara perlakuan wilayah
dan cekaman menunjukkan adanya
interaksi.

Hasil analisis varians kemudian
dilakukan uji beda (BNT), dengan
menggunakan uji Duncan taraf 95 %.
Ringkasan uji BNT untuk interaks antara
wilayah dengan cekaman dapat dilihat
pada tabel 1.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 1. Uji BNT interaks antara wilayah dengan
cekaman terhadap tinggi tanaman jarak

merah (Jatropha gossypifolia L.).

Kapasitas Lapang Tanah (KLT)
Wila ekaman —~1or 0, C2950%  C3 75 %
4 KLT” KLT” KLT”

W1 49 48 74
“Berbek” c C d
W2 47 37.33 42.33
“Sukomoro” c Ab abc
W3 30.33 46.33 46.66
“Gondang” a abc bc

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf
yang samatidak berbeda nyata menurut uji
BNT taraf 5 %.

Berdasarkan tabel 1., hasil analisis
BNT, tanaman jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) dari wilayah Berbek yang
dicekam kekeringan dengan tingkat 75%
KLT menghasilkan tanaman tertinggi,
sedangkan  tanaman  dari
Sukomoro dengan perlakuan 25% KLT
dan 50% KLT, wilayah Gondang dengan
perlakuan 25% KLT dan 50% KLT

terendah.

wilayah

menghasilkan tanaman
Ketersediaan air merupakan sumber utama
untuk tanaman melakukan pertumbuhan
dan perkembangan, pada umur kurang dari
146 hari setelah tanam, tanaman Jarak
merah mengekspresikan ketersediaan air
daam media untuk berkembang. Hal
tersebut diperkuat juga oleh Gardner
(1985) yang mengemukakan bahwa nutrien
mineral dan ketersediaan air
mempengaruhi pertumbuhan ruas,
terutama oleh perluasan sel, seperti pada
organ vegetatif maupun pada organ
perbuahan. Menurut Heyne (1997)
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tanaman  jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) termasuk dalam satu genus
dengan jarak pagar (Jatropha curcas L.)
dengan demikian dua faktor yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan jarak pagar
yaitu  faktor
lingkungan dalam (Hartati, 2011). Pada
wilayah yang memiliki kondisi lingkungan
berbeda-beda akan melahirkan berbagai
ekotipe yang bervarias (Santoso, 2011).
Wilayah Berbek yang berbeda dengan
wilayah Sukomoro dan Gondang, wilayah

genetik dan  kondisi

berbek yang cenderung berbatu dan
berbukit sehingga wilayah  Berbek
menghasilkan  tinggi tanaman  yang
tertinggi.
A. Respon Wilayah dan Cekaman
terhadap Diameter Batang

Hasil data penelitian berupa
diameter batang pada tanaman jarak merah
(Jatropha gossypifolia L.) pada umur 146
hari setelah tanam dapat dilihat pada pada

gambar 2.

N

Eis r T{TT
ST FY LY
A EEEEEEEES
[5°]
UEIEE T I O O . . R
3
go T T T T T T T T 1
(1] T = =1 N N N MO N M
a O U U U O LU LU U O
T N MO = N O = N M
=T =zT==z2=z=2=2=2=
Wilayah dan perlakuan

Gambar 2. Diagram batang rata-rata diameter
batang pada tanaman jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) wilayah dan cekaman yang berbeda
dengan nilai standart deviasinya.
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Berdasarkan gambar 2. rata-rata
diameter batang tanaman diuji
homogenitasnya menggunakan levene’s
test menunjukkan nilai sig. 0.086 > 0.05
dan  uji normalitas  menggunakan
Kolmogorov test menunjukkan nilai sig.
0.200 > 0.05. dari nila keduanya
menunjukkan perbandingan signifikans
lebih besar dengan 0.05 menunjukkan ho
ditolak dan h; diterima, data homogen dan
normal.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis of variance
(ANOVA) menggunakan program SPSS
Satistic 23. yang menunjukkan bahwa
pada interaksi antara perlakuan wilayah
dan cekaman diperoleh nilai sig. 0.097 >
0.05 yang berarti tidak ada interaksi antara
kedua perlakuan, begitu pula perlakuan
cekaman diperoleh nilai sig. 0.355 > 0.05
yang berarti perlakuan cekaman tidak
berpengaruh terhadap diameter batang,
sedangkan untuk perlakuan  wilayah
diperoleh sig. 0.173 > 0.05, yang berarti
perlakuan wilayah tidak berpengaruh
terhadap diameter batang.

Hasil analiss varianss kemudian
dilakukan uji beda (BNT), dengan
menggunakan uji Duncan taraf 95 %.
Tidak menunjukkan pengaruh  pada
wilayah cekaman. Hal ini disebabkan
tanaman jarak merah yang tidak mendapat
sinar matahri secara langsung. Menurut
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Marjenah (2001) pertumbuhan diameter
lebih cepat pada tempat terbuka daripada
tempat ternaungi, Saat proses pemberian
perlakuan tempat tanaman tidak mendapat
sinar matahari secara langsung akibat
ternaungi plastik.

B. Respon Wilayah dan Cekaman
terhadap Jarak Antar Nodus

Hasil data penelitian berupa jarak

antar nodus tanaman Jarak merah

(Jatropha gossypifolia L.) pada umur 146

hari setelah tanam dapat dilihat pada pada

gambar 3.
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Gambar 3. Diagram batang rata-rata antar nodus
pada tanaman jarak merah (Jatropha gossypifolia
L.) wilayah dan konsentrasi cekaman yang berbeda
dengan nilai standart deviasinya.

Berdasarkan gambar 3. rata-rata
jarak antar nodus tanaman  diuji
homogenitasnya menggunakan levene’s
test menunjukkan nilai sig. 0.051 > 0.05
dan uji normalitas  menggunakan
Kolmogorov test menunjukkan nilai sig.
0.894 > 0.05. dari nila keduanya
menunjukkan perbandingan signifikans
lebih besar dengan 0.05 menunjukkan ho

simki.unpkediri.ac.id
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ditolak dan h; diterima, data homogen dan
normal.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis of variance
(ANOVA) menggunakan program SPSS
Satistic 23. yang menunjukkan bahwa
pada interaksi antara perlakuan wilayah
dan cekaman diperoleh nilai sig. 0.190 >
0.05 yang berarti tidak ada interaksi antara
kedua perlakuan, begitu pula perlakuan
cekaman diperoleh nilai sig. 0.475 > 0.05
yang berarti perlakuan cekaman tidak
berpengaruh terhadap jarak antar nodus,
sedangkan untuk perlakuan  wilayah
diperoleh sig. 0.009 < 0.05, yang berarti
perlakuan wilayah berpengaruh terhadap
jarak antar nodus.

Hasil analisis variansi kemudian
dilakukan uji beda (BNT), dengan
menggunakan uji Duncan taraf 95 %.
Ringkasan uji BNT untuk faktor wilayah

dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji BNT wilayah jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) terhadap jarak antar

nodus.
Wilayah Jarak Antar
Nodus(cm)
W1 = Berbek 1.9401a
W2 = Sukomoro 1.3280b
W3 = Gondang 1.4391b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf
yang sama tidak berbeda nyata menurut
Uji BNT taraf 5 %.

Berdasarkan tabel 2. hasil analisis
BNT, biji tanaman jarak merah ( Jatropha
gossypifolia L.) dari wilayah W1:Berbek
menghasilkan jarak antar noduspaling

tinggi, sedangkan biji jarak merahdari
Harianto | 12.1.01.06.0020
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wilayah W2: Sukomoro dan W2: Gondang
menghasilkan jarak antar noduslebih
pendek. Tjitrosoepomo (1989)
mengemukakan bahwa nodus adalah letak
tangkai daun yang tumbuh pada batang
atau bekas daun pada batang yang
berfungsi sebagai penyokong daun. Pada
pengamatan tersebut  sesual
Sitompul dan Guritno (1995) bahwa
perbedaan varietas merupakan salah satu

dengan

faktor penyebab keragaman penampilan
tanaman. Karena faktor genetik yang
berbeda dapat mengeskpresikan pada
berbagai sifat tanaman yang mencakup
bentuk dan fungsi, sama seperti Humphries
dan Wheler (1963) dalam Gardner (1985)
mengemukakan bahwa jumlah daun
dipengaruhi oleh
Dalan santoso (2011)

mengungkapkan tentang keragaman yang

genotipe dan

lingkukngan.

terdapat dalam satu spesies (jenis) tanaman
jarak di Indonesia dapat muncul akibat
perbedaan lingkungan yang melahirkan
berbagai ekotipe. Lokasi asal biji Jarak
merah dari Berbek merupakan tanaman

yang tumbuh pada lahan berbatu.

C. Respon Wilayah dan Cekaman
terhadap Panjang Akar

Hasil data penelitian berupa

panjang akar tanaman jarak merah

(Jatropha gossypifolia L.) pada umur 146

simki.unpkediri.ac.id
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hari setelah tanam dapat dilihat pada

gambar 4.
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Gambar 4. Diagram batang rata-rata panjang akar
pada tanaman jarak merah (Jatropha gossypifolia
L.) wilayah dan konsentrasi cekaman yang berbeda

dengan nila standart deviasinya.

Berdasarkan gambar 4., rata-rata
panjang akar tanaman diuji
homogenitasnya menggunakan levene’s
test menunjukkan nilai sig. 0.215 > 0.05
dan  uji normalitas  menggunakan
Kolmogorov test menunjukkan nilai sig.
0.630 > 0.05dari nilai

menunjukkan perbandingan signifikans

keduanya

lebih besar dengan 0.05 menunjukkan hg
diterima, data homogen dan normal.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis of variance
(ANOVA) menggunakan program SPSS
Satistic 23. yang menunjukkan bahwa
pada interaksi antara perlakuan wilayah
dan cekaman diperoleh nilai sig. 0.002 <
0.05 yang berarti ada interaks antara
kedua perlakuan, sedangkan  untuk
perlakuan wilayah diperoleh sig. 0.602 >
0.05 yang berarti perlakuan wilayah tidak
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berpengaruh, dan perlakuan cekaman
diperoleh sig. 0.000 < 0.05,yang berarti
perlakuan cekaman berpengaruh terhadap
panjang akar pada tanaman jarak merah
(Jatropha gossypifolia L.).

Hasil analiss varians kemudian
dilakukan uji beda (BNT), dengan
menggunakan uji Duncan taraf 95 %.
Ringkasan uji BNT untuk interaks antara
wilayah dengan cekaman dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Uji BNT interaksi antara wilayah dengan

cekaman terhadap panjang akar tanaman

jarak merah (Jatropha gossypifolia L.).

ekaman Cekaman Air Kapasitas

Lapang Tanah (KLT)
. Cl1“25% C2“50% C3“75%
Wilayah KLT” KLT” KLT”
W1 18.33 21.66 27.66
“Berbek” ab abc d
W2 23 17.66 25.16
“Sukomoro” c a cd
W3 22.33 21.66 24.33
“Gondang” bc abc cd

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf
yang samatidak berbeda nyata menurut uji
BNT taraf 5 %.

Berdasarkan tabel 3., hasil analisis
BNT, tanaman jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) dari wilayah Berbek yang
dicekam kekeringan dengan tingkat 75%
KLT menghasilkan panjang akar paling
panjang, sedangkan tanaman dari wilayah
Sukomoro dengan perlakuan 25% KLT
dan 50% KLT, wilayah Gondang dengan
perlakuan 25% KLT dan 50% KLT, serta
wilayah Sukomoro dengan perlakuan 50%
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KLT menghasilkan panjang akar paling
pendek.

Dalam penelitian Mardiati (2007)
juga menunjukkan adanya respon
penurunan panjang akar pada tanaman
yang diberi cekaman berbeda-beda. Pada
akar jarak merah yang dicekam 25%
kerusskan dan  ketidak

efisensian dalam penyerapan air. Akar

mengalami

lateral pada tanaman jarak merah juga

mengalami gangguan tumbuh
(pemanjangan). Herawati dan Setiamiharja
(2000) mengatakan bahwa tanaman yang
mengalami  cekaman, mempunya akar
melakukan

panjang  akar

yang semakin  banyak
bercabangan, karena
berkurang.Pada wilayah yang memiliki
kondisi lingkungan berbeda-beda akan
melahirkan
bervarias (Santoso, 2011), tanaman jarak

berbagai  ekotipe yang
merah wilayah Sukomoro ditemukan pada
kondis tumbuh langsung pada tanah,
berbeda dengan tanaman Jarak merah yang
ditemukan di wilayah Berbek dan
Gondang yang kondis tanaman tubuh di

area berbatu.

D. Respon Wilayah dan Cekaman
Terhadap Berat Basah Tajuk
Hasil data penelitian berupa berat
basah tgjuk tanaman jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) pada umur 146 hst dapat
dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Diagram batang rata-rata berat basah
tajuk tanaman jarak merah (Jatropha gossypifolia
L.) wilayah dan konsentrasi cekaman yang berbeda

dengan nila standart deviasinya.

Berdasarkan gambar 5., rata-rata
beraa basah tauk
homogenitasnya menggunakan levene’s
test menunjukkan nilai sig. 0.212 > 0.05

tanaman  diuji

dan  uji normalitas  menggunakan
Kolmogorov test menunjukkan nilai sig.
0.200 > 0.05. dari nila keduanya
menunjukkan perbandingan signifikans
lebih besar dengan 0.05 menunjukkan ho
diterima, data homogen dan normal.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis of variance
(ANOVA) yang menggunakan program
PSS Satigic 23. menunjukkan pada
faktor wilayah diperoleh sig. 0.000 < 0.05,
dan pada faktor cekaman diperoleh sig.
0.000 < 0.05. artinya faktor wilayah dan
faktor cekaman berpengaruh terhadap berat
basah tajuk, sedangkan pada interaks
wilayah dengan cekaman diperoleh nilai
sig. 0.007 < 0.05, yang berarti kedua faktor

terdapat interaks.
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Hasl analiss variansi kemudian
dilakukan uji beda (BNT), dengan
menggunakan uji Duncan taraf 95 %.
Ringkasan uji BNT untuk interaksi antara
wilayah dengan cekaman dapat dilihat
padatabel 4.

Tabel 4. Uji BNT interaksi antara wilayah dengan
cekaman terhadap berat basahtajuk

tanaman  jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.).
Cekaman Cekaman Air Kapasitas
Lapang Tanah (KLT)
Cl1“25% C2“50% C3“75%
Wilayah KLT” KLT” KLT”
w1 409 50.57 77.49
“Berbek” a c e
W2 35.11 37.17 53.74
“Sukomoro” a a c
w3 37.05 48.70 68.24
“Gondang” a bc d

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf
yang samatidak berbeda nyata menurut uji
BNT taraf 5 %.

Berdasarkan tabel 4., hasil andisis
BNT, tanaman jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) dari wilayah Berbek yang
dicekam kekeringan dengan tingkat 75%
KLT menghasilkan berat tajuk paling
berat, sedangkan tanaman dari wilayah
Sukomoro dengan perlakuan 25% KLT
dan 50% KLT, wilayah Gondang dengan
perlakuan 25% KLT dan 50% KLT, serta
wilayah Sukomoro dengan perlakuan 25%
KLT menghasilkan berat tguk paling
ringan.Cekaman kekeringan yang secara
nyata menurunkanpertambahan  tinggi
tgjuk  menunjukkan bahwa cekaman
kekeringan menghambat  pertumbuhan

tanaman pada fasevegetatif (Kurniawati
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dkk. 2014). Jarak antara lokasi tumbuh
dengan aliran sungai pada wilayah Berbek
yang jauh, berbeda dengan wilayah
Sukomoro dan Gondang yang dekat
dengan aliran sungai. Pada wilayah yang
memiliki kondisi lingkungan berbeda-beda
akan melahirkan berbagai ekotipe yang
bervariasi (Santoso, 2011).

E. Respon Wilayah dan Cekaman
terhadap Berat Basah Akar
Hasil data penelitian berupa berat
basah akar tanaman jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) pada umur 146 hari setelah
tanam dapat dilihat pada pada gambar 6.
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Gambar 6. Diagram batang rata-rata berat basah
akar tanaman jarak merah (Jatropha gossypifolia
L.) wilayah dan cekaman yang berbeda dengan nila
standart deviasinya.

Berdasarkan gambar 6 rata-rata
berat basah  akar
homogenitasnya menggunakan levene’s
test menunjukkan nilai sig. 0.060 > 0.05

dan  uji

tanaman  diuji

normalitas  menggunakan
Kolmogorov test menunjukkan nilai sig.
0.200 > 0.05. dari nila keduanya

menunjukkan perbandingan signifikans
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lebih besar dengan 0.05 menunjukkan ho
diterima, data homogen dan normal.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis of variance
(ANOVA) yang menggunakan program
PSS Satistic 23. yang menunjukkan
interaks antara perlakuan wilayah dan
cekamandiperolehnilai sig. 0.000 < 0.05
yang berarti terdapat pengaruh antara
perlakuan wilayah dan cekaman, sehingga
berat basah akar dipengaruhi oleh interaksi
antara kedua perlakuan tersebut.

Hasl analiss variansi kemudian
dilakukan uji beda (BNT), dengan
menggunakan uji Duncan taraf 95 %.
Ringkasan interaksi pada uji BNT dapat
dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 5. Uji BNT interaks antara wilayah dengan
cekaman terhadap berat basah akar

tanaman  jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.).
Cekaman Kapasitas Lapang Tanah
(KLT)
Cl“25% C2“50% C3 *“75
Wilayah KLT” KLT” % KLT”
w1 520 8.25 17.64
“Berbek” abc d f
w2 3.45 2.79 6.77
“Sukomoro” a a Bc
W3 474 7.86 11.21
“Gondang” ab cd e

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf
yang samatidak berbeda nyata menurut uji
BNT taraf 5 %.

Berdasarkan tabel 5., hasil analisis
BNT, tanaman jarak merah (Jatropha
gossypifolia L.) dari wilayah Berbek yang
dicekam kekeringan dengan tingkat 75%
KLT menghasilkan panjang akar paling
panjang, sedangkan tanaman dari wilayah
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Sukomoro dengan perlakuan 25% KLT
dan 50% KLT, wilayah Gondang dengan
perlakuan 25% KLT dan 50% KLT,
menghasilkan panjang akar paling pendek.
Tanaman jarak merah  (Jatropha
gossypifolia L.) yang disiram 25%
mengalami  penurunan berat. Menurut
Cholid (2014), cekaman kekeringan akan
menganggu proses metabolisme tanaman
jarak merah. Air berperan penting dalam
pelarutan hara, transportasi hara dan air,
bahan baku proses fotosintesis, serta
transportasi dan akumulasi hasil fotosintat.
Hasi| fotosintat akan dimanfaatkan oleh
tanaman Jarak merah untuk pertumbuhan
dan direfleksikan dalam bentuk
pertambahan  bobot atau  biomassa
tanaman. Pada wilayah Berbek juga
menggambarkan wilayah yang sangat
ekstrim, yaitu bebatuan tebing yang minim
akan ketersediaan air. Dalam santoso
(2011) mengemukakan bahwakeragaman
yang terdapat dalam satu spesies (jenis)
tanaman jarak di indonesia dapat muncul
akibat  perbedaan
melahirkan berbagai ekotipe.

lingkungan  yang

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan
cekaman kekeringan memberikanrespon
terhadap pertumbuhan tanaman jarak
merah (Jatropha gossypifolia L.) Dari
semua hasil analisis, setiap berat cekaman

kekeringan tinggi, maka akan menghambat
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pertumbuhan tanaman jarak merah dari
semua wilayah. Pada tingkat perlakuan
25% KLT inilah tanaman Jarak merah
menghasilkan morfologi tanaman yang
relative kecil. Sedangkan pada tingkat
perlakuan75% KLT tanaman jarak merah
menghasilkan morfologi yang besar dan
tinggi.Dalam analisis diameter batang
tidak menunjukkan adanya perubahan pada
diameter batang, disebabkan karena tempat
yang ternaung sehingga mengakibatkan
diameter jarak merah tidak menunjukkan
adanya pengaruh.

Wilayah asa bhiji Jarak merah
berpengaruh terhadap morfologi tanaman
berupa batang tanaman yang tinggi, jumlah
daun yang banyak, diameter batang yang
besar, jarak antar nodus yang panjang,akar
yang panjang, berat basah tajuk, dan berat
basah akar. dari wilayah Berbek
merupakan wilayah jarak merah yang
paling unggul. Biji jarak merah yang
berasal dari wilayah kecamatan Sukomoro
menunjukkan morfologi tanaman paling
kecil.

Dalam perlakuan wilayah dan
cekaman, parameter Tinggi tanaman,
Panjang akar, Berat basah tgjuk dan berat
basah akar yang memiliki interaksi kedua
perlakuan. Biji jarak merah yang berasal
dari wilayah Berbek menunjukkan biji
tanaman jarak merah yang paling unggul

terhadap cekaman kekeringan.
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